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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Praktik Jual beli antara 

Tengkulak dan Petani sayur di Kecamatan Jejangkit kabupaten Barito Kuala 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem jual beli sayuran antara Tengkulak dan Petani sayur di di 

Kecamatan Jejangkit Kabupaten Barito Kuala menggunakan dua 

bentuk akad yaitu: 

a. Akad jual beli dengan kesepakatan harga terlebih dahulu, yaitu 

masuk kedalam kategori jual beli Murabahah, yang mana dalam 

perspektif fiqh merupakan salah satu bentuk jual beli yang bersifat 

amanah (ba’i al-amanah).  

b. Akad  Samsarah dengan tanpa adanya kesepakatan harga terlebih 

dahulu. Petani sayur akan mengetahui harga setelah pembayaran 

dari Tengkulak. Ketika melakukan pembayaran, tengkulak tidak 

ada kejujuran atau transparasi dengan tidak memberitahu 

mengenai harga sayuran tersebut di pasar dan langsung 

memberikan uang milik Petani sayur.  

2. Maka Menurut praktik Hukum Ekonomi Syariah dengan akad Jual 

Beli Murabahah diperbolehkan, sedangkan praktik dengan akad 

Samsarah tidak diperbolehkan. 



79 

 

79 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang sudah peneliti kemukakan diatas maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut:  

1. Tengkulak di Kecamatan Jejangkit Kabupaten Barito Kuala ketika 

melakukan  jual beli sayur khususnya yang tanpa ada kesepakatan 

harga terlebih dahulu agar menetapkan harga diawal sehingga tidak 

timbul kecurigaan Petani pada Tengkulak mengenai hasil penjualan 

sayuran di pasar.  

2. Bagi para Petani harus berani meminta harga kepada Tengkulak atas 

transaksi jual beli sayuran tersebut. Sedangkan alternatif lain bagi 

Petani agar tidak dirugikan mengenai harga, para Petani harus berani 

memasarkan sendiri hasil panen ke Pasar, baik pasar dimana 

Tengkulak menjual hasil panen Petani atau ke pasar lain yang bisa 

membeli hasil panen tersebut baik dalam skala besar, skala kecil dan 

dengan berbagai macam kualitas sayuran. Untuk mempermudah 

alangkah baiknya para Petani membuat kelompok tani guna 

memasarkan hasil panen para Petani. 

 

 


